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LAMPIRAN 1

ALUR PENELITIAN

STERILISASI ALAT

|

PEMBUATAN MEDIA

PENGAMBILAN SAMPEL

|

STERILISASI SAMPEL

|

ISOLASI SAMPEL KE MEDIA

IDENTIFIKASI
SECARA
MAKROSKOPIS

DAN
MIKROSKOPIS

PEMURNIAN ISOLAT

N

4

INFEKSI KE

TANAMAN

(POSTULAT
KOCH)

PERBANYAKAN ISOLAT

l

UJI EFEKTIVITAS AGENS
HAYATI

/

TRICHODERMA SP
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LAMPIRAN 2

SKEMA ISOLASI DAN PERBANYAKAN ISOLAT

Daun Talas Jepang Colocasia esculenta var. antigourum Racib
yang terserang jamur Patogen Phytophthora colocasiae

- Dipotong kecil
- Dibersihkan

Inkubasi di media CA (Carrot Agar) suhu 18°C - 20°C

Diamati secara Makroskopis
dan mikroskopis

Pemurnian di media V8 juice agar suhu 18°C - 20°C

Diamati secara Makroskopis
dan mikroskopis

Perbanyakan isolat dimedia PDA

Diamati secara Makroskopis
dan mikroskopis

Subkultur dan stock
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LAMPIRAN 3

SKEMA KERJA UJI DAYA HAMBAT

Sebanyak 11,7 gram Potato Dextros Agar dilarutkan dengan 250 ml air

'

Media dituangkan ke dalam cawan petri kemudian didiamkan hingga
memadat

l

Pembuatan Suspensi Uji
Trichoderma sp.

'

Media di Shaker selama
3 X 24 jam

’

Penanaman isolat
P. colocasiae ke media

|

l

Pembuatan Konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40% dan
100% untuk uji Mikrobat

l

Pembuatan Suspensi
P. colocasiae dan
dituang ke media PDA

l

Pemasangan Pencadang ke Media PDA

}

Menuangkan masing-masing suspensi kedalam pencadang ke masing-
masing cawan petri sebanyak 300u

}

Replikasi 3 kali tiap kelompok perlakuan

l

=

: Hlﬁ‘ |

Inkubasi selama 7 Hari pada suhu 18°C - 20°C dan diamati
perubahannya setiap hari

| R

il
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LAMPIRAN 4

TABEL HASIL PENGAMATAN UJI DAYA HAMBAT

A. Penghambatan oleh Trichoderma sp.

Daya hambat (%)
Ulangan
1 HSI 2 HSI 3 HSI 4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI
1 0.00 0.00 0.00 20.00 | 40.00 | 52.00 | 60.00
2 0.00 20.00 | 38.80 | 46.67 | 52.00 | 55.56 | 60.00
3 0 20 20 26.6 33 | 4545 | 53.84
4 0.00 1250 | 46.67 | 61.10 | 69.56 | 75.00 | 76.00
Rata-
0.00 13.12 | 26.37 | 38,59 | 48.64 | 57.00 | 62.46
rata
A. Penghambatan oleh Mikrobat
Rata-rata Diameter Zona Hambat (cm)
Perlakuan
1HSI | 2HSI | 3HSI | 4HSI | 5HSI | 6 HSI | 7HSI
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 0
10 % 0 0 0 0 0 0 0
20 % 0 0 0 0 0 0 0
30% 0 0 0 0.5 0.4 0.3 0.3
40% 0 0 0 0 0 0 0
100% 0 0 0 0 0 0 0

PC
\
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LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI KEGIATAN

ISOLASI DAN PERBANYAKAN PATOGEN

Tanaman Yang Terserang Hawar
Daun

Isolasi Patogen Ke Media
Pertumbuhan

Makroskipos patogen pada
media V

Makroskipos patogen pada
media PDA
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PREPARASI UJI ANTAGONIS

Konsentarasi Mikroba

Peremajaan Patogen Suspensi Trichoderma sp.
Phytophtora colocasiae
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